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ABSTRAK 

Latar Belakang: Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) 

merupakan galur Staphylococcus aureus yang telah resisten terhadap antibiotik 

golongan metisilin dan berbagai antibiotik β-laktam lainnya. Tingginya prevalensi 

MRSA menjadi tantangan dalam pelayanan kesehatan karena dapat meningkatkan 

morbiditas, mortalitas, serta menyulitkan terapi infeksi. Oleh karena itu, diperlukan 

pemantauan prevalensi MRSA secara berkala untuk mengetahui perkembangan 

kasus dan karakteristik pasien yang terinfeksi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui prevalensi kasus MRSA di RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes 

Kupang tahun 2023–2025, meliputi jumlah kasus Staphylococcus aureus dan 

MRSA, karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin, usia, jenis sampel klinis, 

dan ruang perawatan, serta fluktuasi kasus selama periode penelitian. Metode: 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan pendekatan 
retrospektif menggunakan data sekunder hasil pemeriksaan kultur Staphylococcus 

aureus di Laboratorium Mikrobiologi Klinik RSUD Prof. Dr. W. Z. Johannes 

Kupang periode Januari 2023–Desember 2025. Sampel penelitian diambil 

menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Data dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel, grafik, serta 

dihitung prevalensi MRSA.  Hasil: Selama periode penelitian ditemukan 261 kasus 

infeksi Staphylococcus aureus, terdiri atas 114 kasus pada tahun 2023, 81 kasus 

pada tahun 2024, dan 66 kasus pada tahun 2025. Dari seluruh kasus tersebut, 

terdapat 145 kasus MRSA dengan prevalensi sebesar 55,56%. Jumlah kasus MRSA 

masing-masing adalah 72 kasus (63,15%) pada tahun 2023, 38 kasus (46,91%) pada 

tahun 2024, dan 35 kasus (53,03%) pada tahun 2025. Kasus MRSA lebih banyak 

ditemukan pada pasien laki-laki (51,03%), kelompok usia dewasa 18–59 tahun 

(69,65%), sampel klinis pus (60,68%), serta ruang perawatan Cempaka (9,65%). 

Meskipun jumlah kasus MRSA menunjukkan kecenderungan menurun dari tahun 

ke tahun, prevalensinya tetap tinggi sehingga masih menjadi perhatian dalam 

pengendalian infeksi di rumah sakit. 

 

Kata kunci: Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA), 

Staphylococcus aureus, prevalensi, resistensi antibiotik, studi retrospektif. 
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ABSTRACT 

 
Background: Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) is a strain of 

Staphylococcus aureus that is resistant to methicillin and various other β-lactam 

antibiotics. The high prevalence of MRSA poses a challenge to healthcare services 

because it can increase morbidity and mortality and complicate the treatment of 

infections. Therefore, regular monitoring of MRSA prevalence is necessary to 

assess trends in cases and the characteristics of infected patients. Objective: This 

study aimed to determine the prevalence of MRSA cases at Prof. Dr. W. Z. 

Johannes Regional General Hospital, Kupang, from 2023 to 2025, including the 

number of Staphylococcus aureus and MRSA cases, patient characteristics based 

on sex, age, clinical specimen type, and hospital ward, as well as fluctuations in 

cases throughout the study period. Methods: This was a descriptive observational 

study with a retrospective approach using secondary data from Staphylococcus 

aureus culture examinations conducted at the Clinical Microbiology Laboratory of 

Prof. Dr. W. Z. Johannes Regional General Hospital, Kupang, from January 2023 

to December 2025. Samples were selected using purposive sampling based on 

predetermined inclusion and exclusion criteria. The data were analyzed 

descriptively, presented in tables and graphs, and used to calculate the prevalence 

of MRSA. Results: During the study period, 261 cases of Staphylococcus aureus 

infection were identified, comprising 114 cases in 2023, 81 cases in 2024, and 66 

cases in 2025. Of these cases, 145 were identified as MRSA, resulting in an 

overall prevalence of 55.56%. The number of MRSA cases was 72 (63.15%) in 

2023, 38 (46.91%) in 2024, and 35 (53.03%) in 2025. MRSA cases were more 

frequently found among male patients (51.03%), adults aged 18–59 years 

(69.65%), pus specimens (60.68%), and patients admitted to the Cempaka ward 

(9.65%). Although the number of MRSA cases showed a declining trend over the 

study period, its prevalence remained high and continues to be a concern for 

infection control in the hospital. 

Keyword: Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA), Staphylococcus 

aureus, prevalence, antibiotic resistance, retrospective study. 
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